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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Pemilihan format film dokumenter ekspositori dalam penciptaan film 

“Sama-Bagai” mampu memberikan informasi secara langsung kepada penonton. 

Kehadiran narasumber yang sesuai dengan isu cerita disertai informasi tekstual di 

dalamnya membawa metode ekspositori menjadi pilihan yang tepat sebagai konsep 

besar karya. Konflik antara Suku Bajo dengan darat dapat dihadirkan dengan hasil 

wawancara dan susunan antar topik. Temuan-temuan baru pada saat proses 

produksi menjadi ruang lingkup penciptaan menjadi lebih luas sehingga penciptaan 

film yang semula direncanakan berfokus pada internal antar pemukiman Bajo 

menjadi melebar pada faktor eksternalnya. 

Temuan baru yang ada selama proses produksi menjadikan fokus 

penciptaan mengalami distraksi. Namun dikarenakan konsep utama film adalah 

menggunakan metode ekspositori menjadi memudahkan sutradara dalam merespon 

data baru yang lebih efektif secara waktu dan pertimbangan teknis lapangan 

lainnya. Kendala-kendala terkait konsep dapat direspon dengan baik menyesuaikan 

keadaan di lapangan. Beberapa kendala teknis lainnya lebih dominan kepada 

keadaan yang sifatnya dinamis; seperti jadwal transportasi laut yang berubah-ubah, 

kendala perbedaan bahasa dengan subjek, dan mobilitas perpindahan antar 

pemukiman Bajo yang memakan waktu, biaya, dan tenaga yang cukup ekstra. 
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B. SARAN 

Mengulas kembali dalam proses penciptaan karya film dokumenter “Sama-

Bagai”, terdapat beberapa rujukan dan pembelajaran yang perlu menjadi persiapan 

dalam proses penciptaan karya selanjutnya.  

1. Dalam hal penciptaan film dokumenter, riset adalah fundamental utama 

dalam menentukan jalan cerita. Riset bukan semata untuk mengambil 

data sebanyak-banyaknya, namun sebagai pengkarya harus 

menggunakan kacamata sinema dalam melihat dinamika yang ada. 

2. Jika peneliti/pembuat karya memilih objek penciptaan dengan jarak 

geografis yang cukup jauh, peran masyarakat lokal sangat vital dalam 

memberikan akses riset. Sebab dalam masyarakat komunal, keterlibatan 

masyarakat lokal sebagai jembatan antara peneliti/pembuat karya 

dengan objek maupun subjek penciptaan. 

3. Persiapan alat dan skenario keadaan. Dalam penciptaan film 

dokumenter, dinamika lapangan lebih beragam. Sehingga persiapan alat 

dan ragam kebutuhan akan menunjang kelancaran proses produksi di 

lapangan. 
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